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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi merupakan penyalinan dengan pergantian huruf dari satu
huruf Bahasa Arab ke huruf abjad latin. Dalam penulisan skripsi ini mengacu
kepada Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut [Imu Al-Qur’an (11Q)
Jakarta.

A. Konsonan Tunggal

'2\ur;léf Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . i
| Alif Dilambangkan Tidak Dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
. i Es (dengan titik di
= >a S atas)
d Jim j Je
Ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
< Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
. 7al 5 Zet (dengan titik di
g atas)
B} Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin sy Es dan ye
Es (dengan titik di
0 Sad ’ bawah)
. De (dengan titik di
0 Dad d bawah)
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L Ta Te (d%r;%;lh';itik di
b 7Za Zet (dgg\gljvzr;] )titik di
. Koma terbalik (di
L AN atas)
E, Gain Ge
- Fa Ef
S Qaf Ki
4 Kaf Ka
J Lam El
P Mim Em
R) Nun En
P Wau We
0 Ha Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya Ye

B. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

RV Ditulis Muta’ addidah
sf\g Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbigah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
S Ditulis hikmah

~
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B Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila Ta" Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

;L:Jj\!\ 225 Ditulis karamah al-auliya’

3. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

L) 555 Ditulis zakat al-figr

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
als ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya' mati ditulis A
oS ditulis Tansa
3. Kasrah + ya' mati ditulis I
r‘»; itulis Karim
4, Dammah + wawu mati ditulis U
PP ditulis Furiid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya" mati ditulis Al
(&w ditulis Bainakum
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2. Fathah + wawu mati ditulis Au

Js? ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

V:"” Ditulis a’antum
=il Ditulis u’iddat
N S o Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sanding Alif Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o) 4 ditulis al-Qur an

J,L”.EJ\ ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah

Ll ditulis al-Sama’
i) ditulis al-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
oAl g ditulis zawi al-Furiid
2l al ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK
Nur Alfiyah, (20211580), “KALAM INSYA’ TALABI DALAM AL-
QUR’AN SURAH YUSUF (Analisis Tafsir al-Kassyaf Karya al-
Zamakhsyari [w.538])”

Penelitian ini membahas tentang Objek kajian ilmu Ma ani salah satunya yaitu
Kalam Insya dengan menggunakan penafsiran kitab tafsir, yakni tafsir Al-
Kasysyaf di dalam Surah Yasuf. Dalam penelitian ini menguraikan isi
penafsiran tafsir al- Kasysyaf yang berkaitan dengan bentuk Kalam insya
talabi dalam Surah Yusuf.

Penetian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan metode library research.
Sumber data primer yang digunakan adalah Al-Qur’an dan Kitab Tafsir Al-
Kasysyaf. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari berbagai sumber
terkait seperti, buku, jurnal, dan lain sebagainya. Teknik pengumpula data
dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
metode deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu
balagah.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Penafsiran Zamakhsyari dengan jenis
Kalam insya talabi memiliki relevansi diantara keduanya. Dalam penguraian
Tafsir Al-Kasysyaf. menjelaskan aspek-aspek bahasa dan struktur bahasa
arab, dan Adanya Kalam insya talabt dalam penafsiran Zamaksyari untuk
menegaskan atau menyampaikan pesan dengan cara yang lebih kuat dan jelas.

Kata Kunci: Kalam Insya Talabi, Al-Zamahsyari, Tafsir Al-Kasysyaf
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ABSTRACT
Nur Alfiyah, (20211580), "KALAM INSYA' TALABI IN THE QUR'AN
SURAH YUSUF (Analysis of Tafsir al-Kassyaf Karya al-Zamakhsyarl
[d.538])"

This research discusses the object of study of Ma'ani science, one of which is
Kalam Insya by using the interpretation of the book of tafsir, namely the tafsir
of Al- Kasysyaf in Surah Yisuf. In this study, the content of the interpretation
of tafsir al- Kasysyaf related to the form of Kalam insya talabi di Surah Ytsuf
is described.

This research is a qualitative research with the library research method. The
primary data sources used are the Qur'an and the Book of Tafsir Al- Kasysyaf.
Meanwhile, secondary data sources come from various related sources such
as books, journals, and so on. The data collection technique is carried out
through documentation, while the data analysis uses the descriptive analytical
method. This research uses the imu balagah approach.

The results of this study show that the interpretation of Zamakhsyari with the
type of Kalam insya talabi has relevance between the two. In the interpretation
of Tafsir Al- Kasysyaf explains the aspects of the Arabic language and
structure, and the existence of Kalam insya talabt in the interpretation of
Zamakhsyari to affirm or convey the message in a stronger and clearer way.

Keywords: Kalam Insya Talabi, Al-Zamahsyari, Tafsir Al-Kasysyaf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam memahami Al-Qur’an umat Islam harus memahami bahasanya

juga, yaitu bahasa arab.! Bahasa Arab mempunyai posisi yang strategis dalam
hukum Islam. Bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam Islam, bukan
hanya karena Islam lahir di tanah Arab, akan tetapi Bahasa Arab merupakan
bahasa yang digunakan oleh umat muslim sebagai dua sumber hukum utama
Islam yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah.? Sebagaimana firman Allah Swt dalam
QS. Yasuf [12]: 2 sebagai berikut:

Pl s5 ) -
T ez )V A1IE 2 A LEa R
Sk S Cpe B3R G

P w3 S

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya.” (Q.S. Yusuf [12]: 2).

Keindahan dan kelembutan berbahasa merupakan pokok kajian yang tak
habis-habisnya. 3 Bahasa Arab merupakan bahasa paling kaya akan kosa kata,
yang memiliki kedalaman dan keragaman makna. Namun terdapat pada suatu
kasus, jika salah penempatan terhadap satu huruf dalam kalimat dapat
menimbulkan makna yang berbeda, bahkan bisa melahirkan makna yang

bertolak belakang dengan makna yang dimaksud.

! Haniah, Al Balagah al arabiyyah (Studi IImu Maani dalam menyingkap pesan
llahi), 2013, h. 1.

2 Ardiansyah, Al-Muhasinat Al-Badi’iyyah Pada Ayat-Ayat Hukum Tentang
Berjuang di Jalan Allah, Al-Maslahah 12, no 2, 2016, h.450.

% Ulinnuha, Studi Ilmu Balagah Pengantar Memahami Balagah Al-Qur’an dan
Balagah al- Lughah al- Arabiyyah, Cetakan 1, 2022, h.13.

4 Muhammad Addien Nastiar, Unsur Balagah dalam surat al gariah (telaah kitab
shafwah al tafasir), ilmu agama 24, no 1, juni 2023, h.3.



Bahasa Arab pun dijadikan mata pelajaran dalam dunia pendidikan seperti
sekolah-sekolah atau madrasah bahkan sampai perguruan tinggi islam yang
ada di Indonesia, namun sampai saat ini mata pelajaran bahasa arab cenderung
menjadi suatu yang menakutkan dan tidak di sukai oleh banyak mahasiswa,
bahkan sampai saat ini belum mampu menunjukkan hasil yang dapat

dibanggakan.®

Dalam Pemahaman bahasa Arab pun banyak mahasiswa yang belum
memahami pola bahasa Arab yang susunannya secara sederhana, apalagi
memahami bahasa Arab dengan susunan yang sulit. Karena untuk memahami

ilmu balagah tidak mungkin tanpa memahami bahasa Arab terlebih dahulu.®

Dengan hal tersebut dilakukan sebuah kegiatan observasi pada Madrasah
Tsanawiyah Al-Islamiyah Kotabumi, diketahui bahwa banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam belajar bahasa arab dan merasa membosankan untuk
dipelajarinya. Dengan demikian Karena mereka berasal dari sekolah dasar
(SD) yang sebelumnya tidak pernah mempelajari bahasa arab.’

Dalam bahasa Arab, gaya bahasa disebut dengan istilah Uslizb yang secara
etimologi berarti jalan di atas pepohonan, seni, bentuk, madzhab, dan
seterusnya. Namun secara terminologis, Uslib Al-Qur’an atau gaya bahasa
Al-Qur’an metode yang digunakan Al-Qur’an dalam menyusun ujaran-ujaran

serta memilih kosa kata yang digunakannya.®

5 Rahmawati, Pembelajaran Balaghah (Badi’) berbasis pendekataan komunikatif
pada jurusan pendidikan bahasa arab di IAIN Imam Bonjol Padang, Diwan Bahasa dan Satra
Arab 6, juni 2014, h.77.

® Muhamaad Hafidz, Memahami IImu Balaghah dengan mudah, Ta’limuna, 7, no 2,
September 2018, hal. 132.

7 Nita Zakiyah, Problematika pembelajaran Bahasa arab siswa madrasah
tsanawiyah al-islamiyah kotabumu lampung utara, Jurnal of Intructional Technology 2,
No.1,2021, h.54

8 Lwluun Nisai, Tulus Musthofa, Mugobalah Dalam Surat Ar-Rahmah dan
Implikasinya terhadap Ma 'na, Ficosis 1, (2021), h.132.



Pada Kemukjizatan Al-Qur’an terdapat aspek bahasa dan isi kandungan

maknanya yang memiliki keindahan serta keistimewaan.®

Segala sisi yang terdapat dalam Al-Qur’an akan selalu melahirkan hal-hal
yang menarik dan mengungkap kan berbagai rahasia yang belum diketahui.
Al-Qur’an akan selalu relevan seiring berjalannya waktu dan berkembangnya
zaman. Penafsiran Al-Qur’an terus mengalami perkembangan, mulai sejak
zaman Rasulullah sampai era kontemporer saat ini, dan akan selalu
berkembang seiring dengan lahirnya problematika umat yang bermacam-

macam.1°

Al-Qur’an pun diakui akan keindahan dan kebalagahannya. Hal itu
terlihat dalam ketetapan diksi, kesesuain antara lafal dan makna nya, dan tak

akan tertandingi oleh ungkapan mana pun.!

Dalam hal ini ada berbagai disiplin ilmu yang harus dikuasai untuk
memahami Al-Qur’an, diantaranya ilmu sharaf, i rab, nahwi, rasm, maant,
bayan, badri, urdh, qawafi, ghard syi’ir, insya’i, khitabah, sejarah sastra dan
kajian bahasa merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk memahami
keindahan bahasa dan makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an untuk

mencapai tersebut adalah dengan ilmu balagah.'?

lImu Balagah dalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama retorika,

awalnya merupakan ilmu yang mempelajari kesesuaian bahasa lisan dengan

® Haniah, Al Balagah al arabiyyah (Studi IImu Maani dalam menyingkap pesan
Ilahi, Alauddin University Press, 2013, h. 1.

10 Muhammad Addien Nastiar, Unsur Balagah dalam surat al gariah (telaah kitab
shafwah al tafasir, ilmu agama 24, no 1, juni 2023, h.4.

11 Haniah, Al Balagah al arabiyyah (Studi llmu Maani dalam menyingkap pesan
llahi), 2013, h. 2.

2 Fajri Kamilaini Ummah, Qorri Qurroti A'yun, Zasgia Tsabita Qurratal Aini,
Analisi Kalam Khobar dan akalam Insya’dalam surat Al-Qoriah”, Universitas Negeri
Malang, 2020), h. 418.



konteks pengucapan nya, namun seiring dengan perkembangan bahasa,
balagah pun menjadi acuan dalam menyusun karya-karya satra baik prosa
maupun puisi. Balagah juga memiliki teori-teori atau kaidah-kaidah yang
dijadikan patokan dalam menyusun kalimat yang indah dan fasih.®

IImu balagah juga merupakan salah satu pelajaran yang sulit bagi pelajar
non arab. Kemudian Kesulitan tersebut disebakan dengan beberapa faktor
yakni seperti faktor uslizb balagah, perbedaan budaya, metode pengajaran,

faktor guru, dan murid, buku ajar serta kurangnya waktu dalam belajar.'*

IImu balagah juga merupakan suatu disiplin ilmu bahasa arab yang selalu
mengalami perkembangan serta pembaharuan. Dengan adanya ilmu balagah
kita bisa mengetahui bagaimana berbicara dengan lawan dengan
menggunakan bahasa yang indah, efektif, tepat terhadap sasaran, serta sesuai

dengan kondisi dan situasi.*®

Adapun dalam materi kesastraan ternyata khususnya dalam ilmu balagah
memiliki kelemahan dalam bentuk tingkat apresiasi mahasiswa terhadap
materi tersebut. Tetapi Sebenarnya mata kuliah balagah ini memiliki
karakteristik yang berkontribusi terhadap pengembangan, serta pembentukan
mahasiswa terhadap sikap dan jiwa apresiatifnya terhadap karya- karya sastra

Arab, serta mempunyai rasa kekaguman terhadap kitab suci Al-Qur’an.

Dalam kajian sastra, balagah menjadi sifat sebuah ungkapan dan
penuturnya, maka lahir lah sebutan ungakapan sastra (Kalam baligh) dan

13 Haniah, Al Balagah al arabiyyah (Studi llmu Maani dalam menyingkap pesan
llahi), 2013, h. 6.

14 Muhamaad Hafidz, Memahami IImu Balaghah dengan mudah, Ta’limuna, 7, no
2, (September 2018), hal. 143.

15 Fayyad Jidan, Perkemabangan Ilmu Balagah, Imtiyaz 6, no 2, Sepetember 2022,
h.142.

16 Yayan Nurbayan, Pengembangan Bahan Ajar Balagah berbasis pendekatan
adabi, Pendidikan Bahasa Arab, 22, no 2, 2014, hal 140.



penutur sastra (mutakallim baligh).}” Dalam ilmu balagah kedua aspek
tersebut sangat menentukan ketepatan dan kebenaran suatu ungkapan dari
seorang pembicara. Objek pembahasan ilmu balagah mencakup segala aspek
yang berkaitan dengan penyusunan kalimat yang baik dan benar dalam bahasa
arab, sehingga kalimat itu sesuai dengan objek yang dibicarakan dan dapat

dipahami oleh pihak penerima pesan.'®

Adapun menurut Abd al-Qadir Husen mengatakan bahwa balagah sangat
memperhatikan kesesuaian kalimat dengan kondisi dan situasi lawan bicara.
Nilai tuturan yang mengandung balagah bergantung pada sejauh mana

ungkapan tersebut dapat memenuhi tuntutan dan situasi kondisinya.

Kemudian Dr. Abdullah Syahhatah mengatakan bahwa balagah dalam
kalimat adalah keberhasilan si pembicara dalam menyampaikan apa yang
dikehendakinya ke dalam jiwa pendengar (penerima) dengan tepat mengenai

sasaran yang ditandai dengan kepuasan akal dan perasaannya.*®

Namun dengan adanya ini sedikit demi sedikit adanya perkembangan
yang ditandai, dengan adanya semakin utuh kajian-kajian yang tertuang di
dalam kitab- kitabnya.?

7 lin Suryaningsih, Hendrawanto, IImu Balaghah: Tasybih dalam Manuskrip
“Syarh FT Bayan al-Majaz wa al-Tasybthwa al-Kinayah, Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora
4,n01,2017: h. 3.

18 Ade Jamarudin, Mengungkap Rahasia At-Thibaq dalam Al-Qur’an, Ushuluddin
21,no 1, 2014, h.12.

19 1hda Fifthrotul Umma, Kalam Insya’ Thalabi dalam Al-Qur’an surat yasin (Studi
Analisi Balagah, Skripsi IlImu Al-Qur’an dan Tafsir kudus 2022, h.7-8.

20 Abdul Wahab Syakhrani, Saipul Tahlilan, Latar Belakang munculnya ilmu
Balagah, Tokoh-Tokoh, Karya-karyanya dan Aspek - aspeknya, Mushaf Jornal,3, no 1, 2023,
h. 66.



IImu balagah terbagi menjadi tiga yaitu: ‘Ilmu Ma’ani, limu Bayan, dan
llmu Badi’.?* Dalam pembahasan ini, peneliti akan membahas dan merinci
salah satu disiplin ilmu balagah yakni llmu Ma ‘ani. llmu Ma’ani merupakan
dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang menjelaskan bentuk kalimat bahasa Arab,
agar kalimat sesuai dengan tuntutan situasi atau kondisi dan tujuan yang di

kehendaki penutur.??

Sebagaimana Menurut pendapat Ahmad bahwa llmu Ma’ani sebagai
salah satu ilmu yang mengkaji susunan kalimat agar terhindar dari
ketidaksesuain antara maksud pembicara dengan pemahaman pendengar.
Dengan demikian menguraikannya berdasarkan ketetapan kalimat secara
gramatika dan berdasarkan kesesuain kalimat itu dengan kondisi yang

melingkupinya?®.

Selanjutnya, Ilmu Ma’ani membahas macam-macam uslub dari segi
struktur kalimat, yang sama seperti dengan struktur kalimat pada ilmu nahwu.
Namun memiliki perbedaan. Jika struktur dalam ilmu nahwu yakni dimulai
dari kata dan berhenti dengan sampai kalimat, sedangkan Struktur dalam Ilmu
Ma’ani yakni dimulai dari kalimat dan dilanjutkan adanya hubungan antar
kalimat yang memiliki arti hubungan antara satu kalimat sesudahnya atau

sebelumnya.?*

IImu Ma’ani pun memiliki tujuan yaitu sebagai upaya menghindari

kesalahan dalam pemaknaan si pembicara yang di sampaikan kepada lawan

2L Maria Ulfah Syarif, Amrah, Darmawati, Sejarah llmu Balagaah, Tokoh, dan
Objek Kajian, Pendidikan Bahasa Arab, 4, no 1, Januari 2023:h,28.

22 Randi Safiila, Sriwahyuningsih R. Shaleh2b, Chaterina Puteri Doni, Uslib al-
Kalam al-Khabariy dan al-Insyaiy dalam dialog kisah Nabi Zakariyah dalam Al-Qur’an,
bahasa arab dan sastra arab,11, no 2, September 2022.

23 Ahmad Fathoni, Strategi Pengajaran Ilmu Ma’ani, Progresiva, 4, no 1, 2010,
h.106.

24D Hidayat, Al-Balaghah il-Jami” wasy-syawahid min kalamil-Badi’ (Balaghah
untuk semua), 2002, h.64.



bicara. Yang termasuk dalam Objek kajian ilmu Ma ani diantaranya adalah

Kalam Khabar dan Kalam Insya’, gaya bahasa Jjaz, ithnab dan musawah.?

Akan tetapi peneliti memfokuskan penelitiannya pada Kalam Insya’
Talabi pada Surah Surah Yusuf, yang sebagian besar ayat-ayat Surah Yasuf
terdiri dari Kalam Insya’ Talabi. Kalam Insya’ Talabi merupakan kalimat
yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat

itu diucapkan. 2

Keterkaitan dengan ini, peneliti mengkaji Al-Qur’an dan menfokuskan
pada Surah Yusuf. Karena Surah ini merupakan salah satu surah yang
termasuk golongan Makiyyah, dengan jumlah 111 ayat, di dalamnya yang
menceritakan tentang kisah Nabi Allah, Surah Yisuf, dan berbagai jenis
musibah, cobaan, dan kesulitan yang ia hadapi, dari saudara-saudaranya dan
dari orang-orang lain di rumah kekasih Mesir, ketika di penjara, dan dalam
persekongkolan wanita-wanita melawannya, hingga Allah menyelamatkannya

dari semua itu.

Alasan Surah Yusuf ini dijadikan objek penelitian karena Surah ini
memiliki gaya pengucapan dan ekspresi yang fasih, meskipun merupakan
salah satu surah Makiyyah yang berisi bentuknya bersifat peringatan dan
ancaman, namun berbeda dengan surah dalam bidang ini, karena merupakan
rangkaian halus yang mengusung sebuah, suasana kelembutan, belas kasihan,

kasih sayang, dan kelembutan. Ata' berkata tentang surah ini (Tidak ada yang

% lin Suryaningsih, Hendrawanto, Ilmu Balaghah: Tasybih dalam Manuskrip
“Syarh Ft Bayan al-Majaz wa al-Tasybthwa al-Kinayah, Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora
4,no1, 2017, h. 3.

2 Tika Fauziah, Kalam Insya’l Thalabi dalam surat yasin, (Studi Analisis tafsir al
kasyaf karya az -Zamakhsyari), Skripsi llmu Al-Qur’an Tafsir Jakarta, 2020, h.3



mendengar Surah Yasuf sedih. Kecuali dia menemukan kenyamanan di

dalamnya).?’

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk membuat satu penelitian
yang terkait dengan salah satu cabang ilmu yang terdapat dalam bagian limu
Ma’ani, yaitu Kalam Insya’ Talabt yang terdapat dalam ayat-ayat Surah
Yasuf. Peneliti meneliti tentang bentuk karakteristik Kalam Insya’ Talabt
dalam Surah Yasuf dan penulis juga mengkaitkan nya dengan penafsiaran nya
dalam kitab Tafsir al-Kasysyaf Karya al-Zamaksyart yang digunakan untuk
lebih luas dalam membahas kemukjizatan kebahasaan tersebut. Maka peneliti
memilih judul yakni Kalam Insya’ Talabi Dalam Al-Qur’an Surah Yiasuf

(Analisis Tafsir al-Kassyaf Karya al-Zamaksyari [w.538])

. Permasalahan
Setelah beberapa pemaparan pada latar belakang di atas, pembahasan

tentang Kalam Insya’ sangatlah luas maka dari itu penulis merasa perlu
membuat identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta perumusan

masalah.

1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

mengindetifikasikan masalah sebagai berikut:

a. Bahasa arab cenderung menjadi sesuatu yang menakutkan dan tidak
disukai oleh banyak mahasiswa, bahkan sampai saat ini belum mampu

menunjukkan hasil yang dapat dibanggakan dalam dunia pendidikan.

27 Muhammad husein salamah, I'jazul Balagah fil Quranil Karim, Cet Pertama,
2002, h.137.



b. Pemahaman bahasa arab pun banyak mahasiswa yang belum
memahami pola bahasa arab yang susunannya secara sederhana,
apalagi memahami bahasa Arab dengan susunan yang sulit.

c. Menggunakan Bahasa arab, jika melakukan salah penempatan
terhadap satu huruf dalam kalimat dapat menimbulkan makna yang
berbeda, bahkan bisa melahirkan makna yang bertolak belakang
dengan makna yang dimaksud.

d. Materi kesastraan ternyata khususnya dalam ilmu balagah memiliki
kelemahan dalam bentuk tingkat apresiasi mahasiswa terhadap materi
tersebut.

e. llmu Balagah juga merupakan salah satu pelajaran yang sulit bagi
pelajar non arab. Ada beberapa kesulitan dalam memahaminya.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penulis hanya

membatasi penelitian ini, pada penafsiran al-Zamakhsyari mengenai
Kalam Insya’ Talabi dalam Surah Yustf (111) dengan jumlah 12 ayat
yang terdiri dari QS. Yusuf[12]: 4,5, 9, 10, 11, 12, 29, 46, 60, 71, 89, 99.
dengan demikian agar peneliti menjadi lebih paham, fokus dan terarah
dalam membahas sebagian besar yang mengandung unsur- unsur kalam

Insya’ Talabi.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah terkait permasalahan yang akan dikaji, di

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana Bentuk Kalam Insya’ Talabt dalam Surah Yusuf?
b. Bagaimana Relevansi Bentuk Kalam /nsya’ Talabr dengan penafsiran

al- Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyaf?
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. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan, tentu memiliki tujuan yang mendasari

penulis dalam melakukan penelitian tersebut. Berdasarkan rumusan masalah

di atas, maka tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1) Untuk Mengetahui bentuk Kalam Insya’ Talabi dalam Surah Yusaf
2) Untuk Mengetahui Relevansi Kalam lnsya’ Talabi di dalam Surah Yusif

dengan penafsiran menurut al- Zamakhsyari.

. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis,

diantaranya:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu wacana khazanah
keilmuan kemahasiswaan, akademis, dan masyarakat umum serta dapat
menjadi bahan kajian bagi para peneliti lain yang meneliti yang
berhubungan dengan ilmu balagah khususnya pada bagian struktur Kalam
Insya’ Talabr dalam Surah Yustf

2. Secara Praktis
Dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan, kekayaan bahasa bagi
penulis, pembaca dalam meningkatkan pemahaman uslib Insya’ Talabt

dalam surah Surah Yusuf.

. Tinjauan Pustaka
Dalam penilitian ini yang dikaji adalah jenis-jenis Kalam Insya’ Talabt

dalam Al-Qur’an surah Surah Yasuf. Oleh karna itu, penelitian menggunakan
refernsi atau kepustakaan yang ada kaitanya dengan judul yang di bahas
peneliti. Adapun yang menjadi tinjauan pustaka pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Tika Fauziyah (2020) dengan skripsinya yang berjudul “Kalam Insya’i
Talabi Dalam Al-Qur’an Surah Yasin (Study Analisis Tafsir Al-Kasysyaf
Karya al-ZamakhsyarT)”. Karya ini meneliti tentang unsur- unsur Kalam
Insya’i Thalabi yang terdapat pada Surah yasin, adanya permasalahan
pada ayat- ayat yang memuat Kalam insya’ serta bentuk nya pada Surah
tersebut dan menggambarkan penafsiran suatu Surah tersebut dengan di
fokuskannya pada satu kitab. Maka dari itu penulis melihat persamaan
pada penelitian ini yakni dalam hal mengkaji Kalam Insya’l Thalabi,
namun memiliki perbedaan yakni pada surah yang diteliti.?®

2. Randi Safii, sriwahyuningsih R. Shaleh, Chaterina puteri Doni (2023)
dengan jurnalnya yang berjudul “Uslib al-Kalam al-Khabariy dan al-
Insyaiy dalam dialog kisah Nabi Zakariyah dalam Al-Qur’an”. Dalam
penelitian ini Menjelaskan tentang uslub Kalam yang terdapat pada kisah
Nabi zakaria, permasalahannya terdapat pada bentuk kalam khabar dan
kalam insya’i pada dialog kisah tersebut. Maka dari itu penulis melihat
persamaan pada penelitian ini yakni dalam hal mengkaji Kalam, namun
perbedaan nya terdapat pada penelitian ini adalah lebih membahas Kalam
pada kisah Nabi dan tidak tertuju pada satu Surah atau satu tokoh dalam
penafsirannya. Jurnal ini sangat berkonrtibusi terhadap penulis karena
memberikan penambahan wawasan lebih dalam tentang pengertian
kalam.?®

3. Ihda Fifhrotul Umma (2022) dengan skripsinya yang berjudul “Kalam
Insya’ thalabi dalam surah yasin (studi analisis balagah)”. Dalam
penelitian ini menjelaskan pengertian balagah serta cabang-cabang dalam

28 Tika Fauziah, Kalam Insya’l Thalabi dalam surat yasin, (Studi Analisis tafsir al
kasyaf karya az —Zamakhsyari), (Skripsi IImu Al-Qur’an Tafsir Jakarta), 2020.

29 Randi Safii, sriwahyuningsih R. Shaleh, Chaterina puteri Doni, “Usliih al-Kalam
al-Khabariy dan al-Insyaiy dalam dialog kisah Nabi Zakariyah dalam Al-Qur’an”, 11, no 2,
2023.
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ilmu balagah, tetapi lebih spesifik dalam Kalam insya’, selanjutnya
adanya penyampaian bagaimana makna serta manfaat Kalam insya
terhadap Surah yasin tersebut. Maka dari itu pada penelitian ini memiliki
persamaan yakni dalam hal membahas Kalam Insya’, namun memiliki
perbedaan juga yakni pada surah dan penelitian ini mengkaji lebih khusus
ke balagah itu sendiri. Skripsi ini memberikan gambaran terhadap penulis

tentang penjelasan pengertian ilmu balagah.*°

4. Muhammad Addien Nastiar (2023) dengan jurnal yang berjudul “Unsur

Balagah Dalam Surah Al-Qariah (Telaah kitab Shafwah al-Tafsir), Dalam
Penelitian ini menjelaskan tentang llmu balagah yang selain berperan
dalam keindahan, juga membantu untuk meraih makna yang
sesungguhnya ingin dituju oleh suatu ayat, terbukti dengan aspek balagah
yang terdapat dalam Surah al-Qari’ah ini memiliki makna dan tujuannya
masing-masing. Persamaan nya terhadap penulis yakni adanya penjelasan
ilmu balagah, serta fokus menganalisa pada satu kitab tafsir. Namun
Memiliki Perbedaannya terdapat pada surah serta tokoh penafsirannya. 3!

5. Ahmad Nurwahid, Wulan Indah Fatimatul Djamilah, Fagilah Anam

(2021) dengan jurnal yang berjudul “Bentuk Variasi Makna Kalam Insya’
thalabi dalam Komik Nawadhir Juha Li Al-Atfal”, Artikel ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif terhadap komik nawadir
juha li al athfal karya seorang sufi yang bernama Nasruddin Juha yang
bertujuan untuk meneksplorasi bentuk-bentuk variasi makna Kalam
Insya’ thalabi dalam perspektif balagah. Persamaannya terhadap penulis
yakni adanya penjelasan ilmu balagah bagian Kalam insya, namun

perbedaannya jurnal ini lebih fokus menganalisa pada satu komik.

% |hda Fifhrotul Umma, Kalam Insya’ thalabi dalam surah yasin (studi analisis

balagah), Skiripsi llmu Al-Qur’an dan tafsir IAIN Kudus, 2022.

31 Muhammad Addien Nastiar, Unsur Balagah Dalam Surah Al-Qariah (Telaah

kitab Shafwah al-Tafsir), lImu Agama, 24, no 1, 2023.
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Kontribusi penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah bisa
menambah wawasan penulis, bahwasannya Kalam insya’ bisa di telilti

dalam kajian-kajian lainnya, bukannya hanya dengan kajian tafsir.?

F. Metode Penelitian
Metode penelitian atau metode ilmiah adalah Mencari kebenaran yang

dilakukan secara terstruktur pun juga harus hati-hati. Adapun sifat penelitian
ini bersifat kualitatif, yakni penelitian dengan karakteristik sebagai berikut di

antaranya:

1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research).

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian terdahulu.®® Teknik kepustakaan bisa dikatakan juga
dengan “penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara membaca,
menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai
dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka

pemikiran secara teoritis”.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Metode
kualitatif adalah proses penelitian yang dijelaskan bertujuan untuk memahami
fenomena manusia atau sosial secara mendalam dan komprehensif dan

berfokus juga dengan menciptakan gambaran yang kompleks dan menyeluruh

32 Ahmad Nurwahid, Wulan Indah Fatimatul Djamilah, Fagilah Anam, Bentuk
Variasi Makna Kalam Insya’ Thalabi dalam Komik Nawadhir Juha Li Al-Atfal, Bahasa dan
Sastra Arab, 2, no 1,2021.

3Nurni Amiroh, Dwi Isma Ardana, dan Budi Purwoko, Studi Kepustakaan
Penerapan Konseling Naratif Dalam Lingkup Pendidikan, BK Unesa 8, no 2, 2018, h. 80
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yang disajikan dengan Kkata-kata, melaporkan pandangan terinci yang

diperoleh dari sumber informasi serta dilakukan dalam latar setting ilmiah3*

2. Sumber Data
Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,

yaitu:

a. Sumber data primer, bersumber dari kitab pokok kajian pada penelitian
ini, yakni Al-Qur’an dan kitab Tafsir Al Kasyaf karya al-Zamakhsyari
Edisi 3, tahun 2003.

b. Sumber data sekunder, Adapun sumber data sekundernya adalah buku-
buku, atau karya lainnya yang berkaitan dengan penelitian Kalam Insya
Talabr seperti balagah Al Wadhilah karya Ali Al Jarimi dan Mustofa

Amin.

3. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah teknik

dokumentatif (metode dokumentasi). Dokumentasi yaitu proses untuk
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian yang berasal dari data yang
berbentuk arsip (dokumen), karena dokumen merupakan sumber data yang

berupa bahasa tertulis.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa transkrip, catatan, buku, Surah kabar, jurnal, majalah, dan lain
sebagainya. Pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu
hal yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagai data yang

merupakan hasil dari media cetak. Mengenai teknik ini maka penulis

% Diana Novita Sari, Konsep Nafkah dalam tafsir Al-Qur’an (Studi Komparatif
tafsir Al Munir dan tafsir Al Nur Pada QS.AL-Bagarah(2):233 dan QS.Al-Thalaq(65):7,
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melakukannya dengan mencari buku-buku dan kitab karya yang intelek dan

ulama yang dipandang relevan untuk skripsi ini.®

4. Teknik Analisis Data
Tulisan ini menggunakan metode deskriptif-analitik, metode deskriptif

analitik yaitu metode yang menggambarkan keadaan yang sedang

berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan, berdasarkan fakta yang ada.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu untuk diarahkan agar
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dalam latar belakang masalah analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari pembacaan telaah
terhadap data-data primer kitab Tafsir Al Kasyaf karya al-Zamakhsyari
Sehingga dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain analisis data telah dimulai sejak merumuskan dan sampai

pada penulisan hasil penelitian.®

5. Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian ini juga menggunaan pendekatan Iimu Balagah yang

akan menjelaskan unsur-unsur ma’ani yang salah satunya yakni Kalam
Insya’ thalabi yang terkandung dalam ayat- ayat yang akan dikaji dengan
menggunakan teori Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin dalam Bukunya
Terjemahan Al-Balaghatul Wadhihah.

% Diana Novita Sari, Konsep Nafkah dalam tafsir Al-Qur’an (Studi Komparatif
tafsir Al Munir dan tafsir Al Nur Pada QS.AL-Bagarah(2):233 dan QS.Al-Thalaq(65):7,
(Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah Institut [Imu Al-Qur’an,Jakarta),2023, h. 15.
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. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik Penulisan Propsal ini, penelitian mengacu pada buku panduan

Pedoman Penulisan Proposal dan Edisi Revisi Skripsi yang diterbitkan oleh
Institut lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta 2021. Sedangkan Sistematika Penulisan
Untuk menjadikan penulisan proposal ini lebih sistematis dan paling terfokus,
maka penelitian ini menyajikan sistematik pembahasaan sebagai gambaran
umum dalam menyampaikan dalam penelitian ini.

Bab Pertama, berisi pendahuluan dengan mengemukakan hal yang
mendasar sebagai suatu kerangka umum pembahas berikutnya. Dalam bab ini
memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, metode analisis data, teknis dan sistematika penulisan.

Bab kedua berupa landasan teori mengenai penelitian yang terdiri dari
tinjauan umum tentang Kalam insya dan Surah Surah Ytsuf, definisi Kalam,
pengertian Kalam Insya’ Talabt ,Serta membahas semua jenis-jenis yang
termasuk kedalam Kalam /nsya’ Talabi dilengkapi pengertian dan contoh-
contoh masing- masing, serta identitas Surah Surah Ydsuf dan keutamaan,
kandungan umum Surah Surah Yisuf.

Bab ketiga, membahas tentang biografi tokoh yakni Zamakhsyart
meliputi biografi tokoh seperti perjalanan intelektual, karya-karya, guru-guru,
dan murid- murid yang dihasilkan dan metodologi tafsir al kasysyaf seperti
latar belakang penulisan, sumber dan referensi, metode dan corak, sistematika
penulisan, dan pendapat ulama terhadap zamakhsayari dan penafsirannya.

Bab keempat, dimulai membahas sekilas mengenai Surah Yasuf Bab
ini merupakan yang terpenting dari hasil penelitian, karena bab ini berisi

tentang hasil mengenai bentuk- bentuk Kalam insya thalabi dalam Surah
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Surah Yasuf dan Reelevansi Kalam Insya Talabi dengan penafsiran al-
ZamakhsyarT.

Bab Kelima, berisi penutupan, kesimpulan, saran dan rekomendasi.
Bagian Akhir penulisan daftar pustaka dan biografi penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Rumusan Masalah dalam bab 1, bahwa penulis
inginmengetahui bentuk- bentuk Kalam insya talabi dalam Surah Yasuf
dan Relevansinya dengan Penafsiran Tafsir al-Kasysyaf. Adapun

Kesimpulan yang penulis temukan adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian analisis Kalam insya talabt dalam Surah Yasuf
ditemukan dalam 12 ayat dengan 15 bentuk kata yang termasuk dalam
jenis Kalam insya talabr

2. Penafsiran Zamakhsyari dengan jenis Kalam insya talabr memiliki
relevansi diantara keduanya. Dalam penguraian, Tafsir Al-Kasysyaf
menjelaskan aspek-aspek bahasa dan struktur bahasa arab, dan Adanya
jenis Kalam insya talabi dalam penafsiran zamaksyari untuk menegaskan

atau menyampaikan pesan dengan cara yang lebih kuat dan jelas.

B. Saran
Setelah menyelesaikan tulisan ini, penulis menyadari bahwa masih

banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi, oleh karena itu penulis

menyarankan untuk:

1. Tetap mengembangkan ilmu balagah khususnya dalam ilmu maani bagian
Kalam insya talabt, dan terlebih dahulu memahami bahasa Arab untuk
memahami ilmu balagah tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan
penelitian mengenai Kalam insya talabi serta memberikan pemahaman

yang lebih luas dan mendalam.
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